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A, PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang terkenal kekayaannya dan me
rupakan negara yang mempunyai jumlah penduduk yang sangat banyak
terutama di pulau Jawa dan Madura. Namun hal tersebut tidak disa-
dari, behwa banyaknya penduduk merupakan sumber bLenage kerja yang
sangat besar. Untuk itu kualitas manusia Indonesia perliu terus di
kembangkan. Supaya dapat berfungsi sebagal penggerak pembangunan.
Dan peningkaten masyarakat Indonesia perlu terus menerua diting-
katkan sebegal tujuan akhir pembangunan.

j Dalam mencapai tujuan tersebut, yang perlu mendapat per—
hatian yang pertama adalah kualitas hidup masyarskat pekerja dan
keluarganya. Kualitas hidup masyarakat pekerja sangat tergantung
pada praktek hubungan industrisl. Sistem dan tingkat upah, jami-
nan sosisl, kualltas kondisi dan lingkungan kexrjn. Pemerataan
kesempatan kerja dan kualitas hidup pekerja akan memberikan dam-
pek positif pada peningkatan kualitas masyarakat umumnya.

Adapun tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam pro
ses produksi sebagai sarana produkei ltenaga kerja lebih penting
daripada sarans produksi yang lain seperti bahan mentah, tansh,
air. Karena manusialah yang menggerakkan sumber sumber tersebut.
Penyediaan tenaga kerja pun sifatnya terbatas, karena tidak se-
mua penduduk merupakan tenaga kerhja. Hanya penduduk yang menca-
pal umur minimum tertentu baru bisa dianggap sebagal tenaga kerja
potensial dan angkatan kerja. Tingkatl partisipasi angkatan kerja
dipengaruhimoleh berbagal faktor demografis, sosial dan ekonomis
dan beberapa faktor yang lainnya. raktor itu adelah umur, tingkat
pendidikan, daerah atau wilayah, pendapatan dan agama.

Kembali pada kualitas masrakat pekerja singal tergantung

pada pemerataan kesempatan bagi setiap anggota masyarakat untuk
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memanfaatkan sarana dan fasilitas umum yang disediakan oleh peme~
rintah dan masyarakat itu sendiri. Termasuk di dalamnys mempero-
leh pelayanan kesehatan, dan pendidikan, kesempatan untuk beker-

ja dan berusaha dan kesempatan untuk berkembang dan mengembang-
kan diri.

Pemerataan kesempatan kerja mempunyai kedu&ukan yang 8a-
ngat sentrel dan merupakan magalah pokok bagi Indonesia khususnya.
Karensa melalul pemerataan kesempatan kerja dapat mendorong perwu~
judan pemerataan pendapatan kerja dan kesempatan untuk mengembangk
kan karier. Itulah beberapa Visi kisi masalah kesempatan kerja
yang dalem hal ini akan kami uaraikan lebih lanjut beserta masa~-
lah masalah yang mungkin timbul dan bagaimana cara menanggulangi
masalah tersebut, serta faktor fakior apa yang mendasarinya.

Yang berkaitan dengan masalah perburuhan atau ketenagasn kerja
di Indonesia pada khususnya.



B, PEMBAHASAN

I. Angkatan kerja dan kesempatan kerja di Indonesia dewasa ini.

Perhatian mass media terhadap masalah kesempatan kerja se-
makin meningkat dewasa ini dan agaknya diperlukan perhatign dari
pemerintah, dalam hal penciptaan: tenaga kerja. Maka kiranya te-
pat untuk meninjau perkembangan angkatan kerja dan kesempatan keb—
ja selama dasa warsa terakhir ini. Dalam angkatan kerja dan kesem
paten kerja dibicarekan kebijakan yang penting dan menyinggung mas
alah pokok untuk penelitian di masa yang skan datang. Meski data
yang ters edia untuk persoalan ini banyak namun masih ada bebera-
pa ketidakpastian mengenai penafsiran data mengenai angkatan ker-
jas kita perlu harus mengingat perlunya bias yang disebabdkan adan
.nya'perubahan ekonomi. Dalam kondisi yang mungkin timbul dari ber-
bagali sensus dan survel angkatan kerja nasional. Besarnya masalah
yang dihadapi pemerintahn dalam penyediaan tenaga kerja, dan pe~
kerjaan secara kasar dapat diukur dengan perltumbuhan engkatan ker-
ja. Mengingat bahwa parsitipasi angkatan kerja keseluruhan hampir .
konsten. Hal ini terutama mencerminkan besarnya jumlah penduduk
delam usia muda yang memasuki pasar tenaga kerja.

Kendati tingkat pertumbuhan inl merupakan kendala yang
sangat besar. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa tekanan su=
plal tenage kerja terhadap penciptaan kesempatan kerja akan terus
menjadl masaleh. Tantangan yang berat kiranya wmencari suatu ke-
seimbangan kesempatan kerja dengan kegialtan perekonomian yang ber-
pendapatan relalif tinggl serta stabil, dan kegiatan ekonomi in-
formal yang berpendapatan rendah. Meluasnya fasilitas pendidikaen
jumlah umur yang masuk pasar tenaga kerje semakin berubah, dari
gekitar 15 tahunan sampal mendekati 20 tahunan di kota den di pe~
desaan sampal anak desa menamatkan 5D. Kualitas angkatan kerja ke-

geluruhan ( diukur tingkat pendidikan secara formal ) tidak dapat
gegera diubah. Diperlukan beberapa dasawarsa sebelum calon anggota
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kerje baru yang berpendidikan terpenithi. Tekanan yang sekarang di
berikan oelh pemerintah pada pendidikan informal tampak tepat mes
kipun mungkin dapat dipertanyakan apakah kemudahan kemudshan itu

perlu terutema disediakan terutama untuk orang muda yang mencari

kerja.

Partisipasi Wanita

Anggapan umum bahwa tingkat partisipasi wanita akan terus
meningkat pada masa yang akan datang akibal perkembangan kesem~
patan sekolah. Namun jelas kiranya penting perkembangan sekolah
lanjutan bagi angkatan pendidikan angkatan kerja wanita. Tenaga
kerja wanita yang belmm cukup berpendidikaen sulit untuk mendapat
pekerjaan dalam sektor modern. Sudah tentu hasilnya akan tergan-
tung pada struktur pekerjaan yang tersedia bagi wanita dan peru-
bahan nilai yang berkaitan dengan pekerjaan wanita. Hal ini sulit
diperkirakan bagi kecenderungan masa depan, kita telah mulai me-
nyaksikan perubahan persyaratan bagi rekrutmen sektor modern, khu
susnya sekbor pemerintahan dalam pekerjaan tertentu terutama un-
tuk beberapa tahun terakhir ini.

Angkatan kerja kota.

Pada skala nasional sulit menafsirkan perbedaan ini karena
adanya perubahan definisl denpan balas perkotaan di beberapa kota
besar. Pekerjaan begar banyak tercipta di kota besar / sekitar per.
kotaan dimana banyak usaha untuk mengendalikan arus tenaga kerja.
Pertumbuhan kesempatan kerja dan penganguran.

Meskl ada tantangan besar karena tingkat pertumbuhan angkatan ker
ja namun kesempatan kerja bagi angkalan kerja Indonesia sedang
berkembang. Mengenal prospek kesempatan kerja dan penciptaan pe-
kerjaan baru. Namun penciptaan kesempatan kerja itu sendiri bu-
kan merupakan sasaran kebijakan. Tantangannya adzlah menciptakan
kesempatan kerja yang lebih produktil dan pendapatan yang lebih
tinggli. Kita perlu meninjau bentuk pengangguran terbuka yang re-
latif keeil dan kelompok sebengah penganggur yang lebih besar,
Banyak kritik yang dilontarkan untuk menggambarkon ketidakseim-
bangan pasar kerja di negara agraris dan pendekalan angkatan ker
ja terhadap masalah pengangguran. Bahkan di perkotaan saluran
resmi untuk mencari pekerjaan sangat terbatas dan usaha pemerin-



tah ke arah itu dengan kartu kuning kiranya akan tetap menemui ke~

sulitan selama jumlah pencari kerja di sektor modern jauh melebihi
jumlah pekerjaan baru yang tersedia. Hal ini mengingat bahwa dé—
lam suatum perusahaan atau instansi banyak tergantung pada bantu-
an keluarga atau teman. Penyediaan lowongan pekerjaan bagi sete=-
‘ngah penganggur di wilayah pedesaan jelas merupakan masslah utama
pemanfaatan tanaga kerja tidak penuh.

Menurnt informasi dikatakan bahwa tingkat penganggﬁran
wanita lebih tinggim dibandingkan dengan laki laki, mungkin ber=-
artli bahwa kesempatan kerja bagl wanita terutama di kota akhir
~akhir ini relatif lebih sulit dibandingkan dengan pria,. Ada per’
bedaan pokok bagli para pencari kerja diantaranya pendidikan, ke-
padatan penduduk, kegiatan perekonomian, dan struktur pefekonomi
en, pasar tenaga kerja, di kota masih sangat sulit untuk di tem-
bus. Untuk menafsirkan data pengangguran guna tujuan kebijakan,
kita perlu tahu lebih banyak mengenal masa pengsngguran terutama
di kalangean remaja terdidik di kota besar dan bogalmana hal ter-
sebut berubah dari waktu ke waktu. Bila pengangguran terbuka me
nonjol di kota, setengah pengangguran terutama mexupakah persoa-
lan di pedesaan., Namun demikian ada kekhawatiran yang timbul ka-
rene btehnologli bLaru yang menggantikan lenaga kerja dan lembaga
yang menghemat penggunaan tenage kerja. Maka kita perlu tahu ke-
giatan kegiatan apa yang diusahakan dan kecenderungan apa yang
terjadi dalam wapah dan pendapatan. Ciri penting dari alokasi te-
nagae kerja adalah pemusalan lowongan pekerjaan yang baru di wi-
1ayah pedesaan di sektor luar pertanian. Xarena kebanyakan pen~
ciptaan kesempatan kerja terjadi di perusahaan kecil yang cende-
rung terletak di wilayah pedesaan. Kendati banyak investasi be-
sar dan baru ada di desa,namun hampir pasti investasi pemerin-
tehan yang besar dalam pendidikan dan fatuilitas kesehatan yang
sangat membantu penciptaan lapangan kerja di bidang pelayanan.
Sedangkan kesempatan kerja perdagangan dan transportasi lebih
mungkin dikaitakan dengan pertumbuhan dalam produksi dan penda-
patan pertanian serta lowongan baru bagi penduduk pedesaen un-
tuk mendapatkan pekerjaan sementara di kota kota kecil.
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Dengan prospek angkatan kerja yang tinggl terus berlangsung sam-






pai akhir dasawarsa ini. Mungkin uasha sendiri yang herskala ke-
cil ekan tetap memainkan peranan ulama dalam penyerapan tenage ..
wkerja di kota. Tidak seperti di pedesaan kompetisi dengan sektor
modern untuk memperoleh tempat merupakan masalah pokok yang me-
ngancam adanya kegiatan informal udi kota. Oleh karena itu pe-
nerapan kebijakkan mengeﬁai‘perluasan kegiatan us aha sendiri
di silayah kota, meningkatnya usaha lipe infommal di Jawa dapat
dilihat sebagail petunjuk dari kegagalan bidang pertanian untuk
menyediakan kesempatan kerja.

II. Pengangguran di kota suatu analisa terhadap pemuda dan gol-
longan terdidik .

kota merupakan pusat pertumbuhsn ekonomi dan potensial
darli negara sedang berkembang. Hal ini disebabkan karena kota
dengan prasarana yang sudah ada dapat menunjang pertumbuhan in-
dustri. Ciri demografi Indonesia seperti jumlah penduduk yang
sangat besar, tingkat pertumbuhan yang masih tinggi, struktur
umur yang masih muda cukup memberikan implikasi yang serius ter—
hadap perkembungan ketenagakerjaan di kota. Banyak sektor Indus
tri dan sektor modern dibangun di kota yang merupaskan daya tarik
yang kuat terutama bagl lulusan sekolah menengah, yang akan mem-
pertinggi volume urbanisasi. Salah satu ciri pengangguran di kota
~di negara yang sedang berkembang adalah bahwa proporsi golongean
umur muda sangat besar. Hampir di semua negara sedang berkembeang
tingkat pengangguran untuk golongan umur 15 - 24 tahun dua kali
lipat dari tingkat golongan umur 24 ke atas., buatu gambaran menas
rik adalah bahwa lebih dari empat perlima penganggur di kota'ter
golong pemuda dan jumlah penganggur laki laki hampir duakali 1i-
pat penganggur wanita. Adanya kemungkinan penurunan tingkat peng-
angguran tadi berhubungan dengan fenomena pengangguran putus asa.

Yaitu bila para penganggur di kota telah beranggapan bah-
watidak ada lagl lapangan pekerjaan yang dapat menampung dirinya,
sehingga mereka telah putus asa dalam mencari pekerjsan. Mungkin
terjadi apabila mereka telah sekian lama mencari pekerjaan dan ti-
dek pernah berhssil, atau ketidakmampuan dirinya dibidanp pendi-
dikan, ketrampilan dll. Karena mereka tidak mencari pekerjaan maka



secara definitif dikeluarkan daril kategori engkatan kerja. Pengang
gur yang tergolong bukan angkatan kerja dan beranggapen tidak men-
dapatkan pekerjaan selama seminggu sebelum pencacahan. Pengagguran
golongan itendldiku obeh seluruh penganggur di kota, mereka berpen
didikan sekolah. Sering di perbandingkan pula mengenai sekolah ke
juruan dengan sekolah umum. Tingginya btingkal pengagguran terse-
but berkaitan dengan sistem pendidikan yang ada, dimana lulusan se
kolah kehjururan tidak mampu meneruskan ke perguruan tinggl, disam
ping itu daya tampung perguruwan tinggi juga sangat terbatas.

Sehingga tamatan SMUA yang tidak diterima di perguruan tin
nggl lalu mencari pekerjaan. Kualitas tingginya tingkat penganggur
ran ini juga berkaitan dengan aspirasi dimana golongan terdidik .
ini sanga®t mengharapkan untuk mendapat pekerjaan di sektor modern.
Yang banyak tumbuh di kota akhir akhir ini baik di bidang pemerin
tah maupun swasta. Pola investasi kota yang padat modal juga merur
pakan sebab penting dari bésarnya tingkat penganpguran. Banyak pe-
rusahaan yang menjalankan internal training dimana untuk'meningkat
kan 8skill karyawan diadakan latihan dan pendidikan khusus. Untuk -
memenuhi kebutubian tenoga kerja di industri besar ternyale sebagi-
an besar berasal dari pergeseran dan mutasi karyawan dan hanya se-
dikit yang diambil dari luar.

Mengingat sukarnya mencari pekerjaan di kota maka tidak
1ah terlalu banyak orang yang keluar dari pekerjaan yang telah di
miliki, walaupun pekerjaan tersebubt tidak sesuai dengan ilmunya. -
Hampir dua pertiga dari penganggur golongaii pemuda di kota belum
pernah bekerja / tidak mempunyai pengaleman kerja. Dimensi lain
darl pengangguran adalah lamanya menganggur dan uasaha apa yang
dilakukan dalam mencari pekerjsan. Lama menganggur terjadi di ka
langan umur yang lebih muda dan belum berstatus kawin. Ada ke~
cenderungan bahwa lama mengaggur kaum migran lebih pendek dari
golongan non migran, walaupun tingkat pengagguran migran lebih - .
tinggi dibandingkan den:an pengangguran yang lebih lama tinggal
di kota. Untuk longkah kebijakssnaen perlu kiranya dikaji lebih
mendalam melalui penelitian mikro tentang aspirasi pemuda aéhing
ga memungkinkan mendapatkan alternatif penangannya. Usaha yeng di
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laksanakan oleh para pengaggur adalsh dengan menghubungi para ke~
rabat, dengan menghubungi beberapa pengusaha, atlau mendaftarkan di
ri di kantor tenaga kerja; Ada juga yang menulis surat lamaran da
ri iklan namun jumlahnya sangat kecil, karena iklan yang ada bie~

sanya hanya untuk kota tertentu dengan tuntutan kerja yang relatif
tinggi.

III. Pengangguran dan penempatan tenaga kerja

Indonesia adalah negora yang berkembang yang mempunyal
jumlah penduduk yang sangat besar, yanpg merupakan modal dasar pem
bangunan nasfonal. Namun sampal saat ini hal itu kurang dapat di
sadari sehingga kurang adanya pendayagunaan tenaga kerja secara
effektif. Hingga sampal saat ini masih banyak kita jumpai masalah
tenaga kerja khususnya masalah pengguran .dan penempatan kerja. Hal
tersebut bisa kita lihat sejak sebelum perang dunia ke- II Indo-
‘nesia hanya dipandang sebagai pasar tenaga kerja yang murah, yang
menyedialian tenaga kerja untuk perusahaan perkebunan. Bertolak da-
ri hal itu kita harus meningkalkan kualitas tenaga kerja kita baik
untuk pemenuhan tenaga kerja dalam megeri alau untuk penglriman te
naga ke luar nenegri. Karvena bapgalmana pun juga kescmpaban kerja
sa ngat ,memberl pengaruh terhadap perltunbihan clkonomi suatu bang -
ga. Yaitu karena adanya penghasilan barang yang scbanyak banyaknya
dengan menggunakan lenaga kerja yang ada dan kesejahteraan yang me
rata tidak akan lerlaksana bila barangygnpe dibhagilkan tidak juga
terbeli oleh sejumlah masyarakal yang tidak mempunyai mata penca-
harian atau menganggur.

Sedang pada prindgipnya tenaga kerja adalah semue penduduk
yang mampu melakukan pekerjaan, kecuali bagi mereka yang telah di
tetapkan oleh peraturan tidak boleh melakukan pekerjaan seperti a=
nak dibawah umur, cacad jasmani, rohaniah, usia lanjut dan mereka
yang karena sesuatu tidak boleh melakukan pekerjaan. Dalam menin-
jau tenaga kerja terutama yang mendapat perhatian bukanlah mereka
yang sedang bekerja untuk dirinya sendiri ( swa pekerja ) maupun
dalam hubungan kexrja (-buruh ) melainkan mereka yang mampu beker—
ja tetapi karena sesuatu tidak mendapatkan pekerjaan, hal inilah
yang sering disebut penganggur. Penganggur ini pertama tama men-



dapat perhatian pada tahun 1930~ an pada waktu Indonesia mengalami
krisis ekonomi. Dan masalah pengahggufan itu masih tetap ada sam-

pai kapan pun seiring perkembangan jaman dan merupakan tanggung ja
wab bersama untuk ikut serta menyelesalkan masalah tersebut. Dalam
hal ini perluasan arti kata pengangguraﬁ sesual dengan azas bahwa

setiap warga negara sesual dengan kecakapannya berhak atas pekerja
an yang layak bagi kemanusiaan dan bashwa setiap orang melakukan pe
kerjaaan berhak atas pengupahan yéng adil.

Dan menjamin kehidupannya dengan keluarganya sepadan der.
ngan martabat manusia. Hak atas pekerjaan dan hak atas pengupahan
yang menjamin kehidupannya dengan keluarganya adalab merupakan hak
atas pekerjasn penuh ( full employment ). Hak atas pekerjasn penuh
ini, dipandang dari sudul pemerintah berarti pemerintah wajib me~
ngusahakan pekerjaan penuh yang layak bagi kemanusiaan kepada se-
tiap warga negasra. Penganguran dewasa ini bukan merupakan akibat
dari krisis ekonomi melainkan disebahkan karena bertambahnya te-
naga kerja yang tidak diimbangi dengan bertambahnya kesempatan ker
ja dan tidak seimbang denpan berlombahnya lenage kerje pada setis
ap tahunnya. Masa sekarang inim selain pengangguran penuh dapat

juga juga kita jumpal selengah pengangpur dan pengaggur muslinan.

Mereka yang melakukan kerja baik secara bebas alau dalam
hubungan kerja tetapi tidak sesuai dengan kecakapannya. Bailk di-
pandang dari sudut bakat, maupun keahliannya. Dan mereka yang he~
nya pada waktu tertentu saja bekerja, sedang bagl mereka yang be-
kerja penuh namun penghasilannya tidak cukup untuk membiayal ke-
perluan hidup. Khususnya bagi penganggur penuh hal yang perlu di
pecahkan adalah mengusahakan pekerjaan atau leblih tegasnya menye-
diakan pekerjaan. Hal itu tidak dapat dipenuhi dengan hanya menga-
dakan antar kerja oleh bursa kerja o perti sebelum pervang dunia I
baik dilakukan oleh swesta maupun pemerintah. Secara knnkret usaha
yang harus dilakukan adalah mempertinggi keallian para Dpengenggur
dengan jalan memherikan kursus kejuruan den latihan di balail latil
han kerja. Namun terbentur pule pada kesukaran mendapatkan dana,
serta menempatkan mereka setelah di didik dan dilatih. Oleh kare-
na itu satu satbunya jalan dalam menyelesaikan masalah penganggue



ran jialah memperluas kesempatam kerja. Perluzsan kesempatlen kerja
yang diusahakan denpgan memberikan bantuan berupa pinjaman modal ke
pada perseorangan alau badan yang hendak membuka dan memperluag
perusahaan. Usaha lainnya dengan'membatasi masuknya tenaga asing
ke Indonesia, kecuali untuk jabatan tertentu yang tidak dimiliki
oleh tenaga kerja Indonesia. Selain itu dengan pengiriman tena-
ga kerja ke luar negeri misal ke sauwdl arahia, Malaysia dll.

Penyediaan programﬂtransmigrasi ke luar Jawa, pemerataan
tenaga kerja ke daerah tertentu yang lerdapat suatu proyek kerja
dan dapat memberikan peluang kerja yang lebuh baik. Dan menjanji
kan untuk kelangsungan hidup selanjutnya. Selain itu adapula ba-
den yang bertugas menyalurkan para sarjana yang belum mandapatkan
pekerjaan dan bersedia dengan ikhlas dan sukarela untuk mel aku-
kan pengabdian sebagai tenaga sukarela di pedesaan guna mel akukan
tugas pembaharuan dan pembangunan di pedesaan. Mengalur penyeba~
dan penyerahan ltenaga kerja diatur sedemikian rupa eehingga dapaf
memberikan dorongan ke arah penyebaran tanaga kerja yang efektif
dan effisien. Berdaya guna dan berhasil guna. Adapula penyebaran
pengunaan tenaga kerja secara penuh dan produktif untuk mencapai
manfaat yang sehesar besarnya, dengan prinsip tenaga kerja yeng
tepat pada pekerjaan yang tepal pula.



Al

C. PENUTUP
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Kesimpulan

Mengingat cepatnya pertumbuhan angkatan kerja bersamaan
dengan amat besarnya jumlah lulusan sekolah, orang tidak bisa
lain kecuali terkesan oleh kemampuan sistem perekonomian Indone-
gsia untuk menyediakan pekerjaan bagis sejumlah calon engkatan kerj
ja per tahun. Tingkal pengangguran yang rendah di wilaysh perko-
taan pun dimana pertumbuhan tanage kerja begitu tinggi. Tingkat i
investasi pemerintah yang tinggl dalam proyek bangunan dan infra-
gtruktur sosial ( sekolah, klinik kesehatan dll ). Faktor penting
lainnya adalah pertumbuhan pertanian yang relatif mengesankan dan
berkailtan dengan lowongen pekerjaan di luar bidang pertanian.

Meskipun terdapat tingkat urbanisasi yang tinggi, banyak
pula angkatan kerja yang memasuki bidang di luar bidang pertanian .
di daerah pedesaan. Pemerintah periu mengambil langkeh langkah
untbuk menggelakkan bidang teknologi dan infrastuktur yang lebih
baik untuk menyerap tenaga kerja yang baru. Pola penggangguran di -
kota tidak banyak berkaitan dengan masalah kemiskinan, mereka ter
golong berpendidikan dan kemungkinan menggur karena memilih milih
pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan aspirasinya. Sebagai-
mana banyak negara sedang berkembang pengangguran menjadi milik
golongan pemuda. ‘ |

Saran - garan

Sebagai bangsa yang mempunyali jumlseh penduduk yang besar
maka harue dimanfaatkan dengan meningkatkan kualitas sumber tena~
ga kerja. Memperluas pelaksanaan balali latihan kerja untuk mengu~
rangi jumlah penganggur, pinjeman modal dari pemerintah dan mendi
rikan usaha baru. Penyebaran ltenaga kerja harus merata di wilayah
Indonesia agar pembangunan dapat dirasakan di berbagai wilayah.
Kemampuan sektor informal dalam menyerap tenaga kerja membantu me
nenangkan gejala pengangguran yang limbul. ' ‘ |
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